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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup berkelompok saling 

membutuhkan satu sama lain. Sebagai makhluk sosial dan hidup berkelompok 

dalam kehidupan sehari-hari, tentu tidak luput dari namanya komunikasi. (Inah,  

2013, hlm. 177). 

Tunarungu adalah suatu kondisi atau keadaan dari seseorang yang 

mengalami kekurangan atau kehilangan indera pendengaran sehingga tidak 

mampu menangkap rangsangan berupa bunyi, suara atau rangsangan lain melalui 

pendengaran. Sebagai akibat dari terhambatnya perkembangan pendengarannya, 

sehingga seorang tunarungu juga terhambat kemampuan bicara dan bahasanya, 

yang mengakibatkan seorang tunarungu akan mengalami kelambatan dan 

kesulitan dalam hal-hal yang berhubungan dengan komunikasi. Apabila dilihat 

secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak dengar pada umumnya. 

Pada saat berkomunikasi barulah diketahui bahwa anak tersebut mengalami 

ketunarunguan. 

Salah satu akibat lainnya dari ketunarunguan yang perlu diperhatikan ialah 

kelainan artikulasi atau kelainan ucapan. Artikulasi atau ucapan merupakan 

kecakapan yang sangat penting bagi anak dalam berkomunikasi baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun pendidikan. Oleh karena itu artikulasi yang tepat 

dan jelas sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi. Berbahasa dengan artikulasi 

yang jelas dan tepat diharapkan mampu menyampaikan pesan yang dapat diterima 

dengan baik. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi adalah pengiriman dan 

penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami; hubungan; kontak. Sedangkan bahasa menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang 

digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri. Berbicara adalah bentuk tindak tutur yang berpa bunyi-

bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap disertai dengan gerak-gerik tubuh dan 
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ekspresi raut muka. (Setyonegoro, 2013, hlm. 68). Keluarnya bunyi atau suara 

dipengaruhi oleh perkembangan artikulasi anak. Perkembangan artikulasi adalah 

kemampuan seseorang untuk memproduksi bunyi-bunyi bahasa yang digunakan 

untuk ekspresi verbal. Sehingga bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan berbeda 

antara yang satu dengan yang lainnya.(Widawati, 2015, hlm. 1). 

Berdasarkan studi pendahuluan pada bulan April 2021 yang dilaksanakan 

melalui assessment. Hasil assessment menunjukkan bahwa anak jelas dalam 

mengartikulasikan huruf vocal dan konsonan /b/dan /p/ tetapi tidak jelas dalam 

mengartikulasikan konsonan /m/ terbukti pada saat mengartikulasikan kata “bapa” 

anak mengartikulasikan nya “bapa”, kata “ibu” anak mengartikulasikan nya “ibu”, 

tetapi pada saat kata yang terdapat huruf /m/ nya anak tidak jelas, seperti kata 

“bambu” anak mengartikulasikan nya menjadi “babbu”, kemudian kata “malu” 

anak mengartikulasikan nya menjadi “bauu”, selanjutnya kata “enam” anak 

mengartikulasikan nya menjadi “eeaa”. Selain melaksanakan assessment peneliti 

juga melaksanakan wawancara kepada guru wali kelas, kelas II di SLB B 

Sumbersari. Hasil dari wawancara adalah bahwa anak ini kemampuan vocal nya 

sudah cukup jelas, konsonan /b/ dan /p/ nya juga sudah cukup jelas, tetapi 

konsonan /m/ nya belum jelas. Guru wali kelas nya juga mengatakan bahwa anak  

sering memainkan gawai sampai tengah malam dan bangun siang hari sehingga 

mengakibatkan motivasi belajar anak berkurang. Permasalahan ini juga diduga 

terjadi karena faktor ketidak cocok an metode yang digunakan guru dalam 

memberikan pembelajaran artikulasi kepada subjek. 

Penelitian terdahulu yang dilaksanakn oleh Afiati, Denara (2017). Penelitian 

ini menyimpulkan ada beberapa metode yang digunakan untuk bina wicara 

meliputi metode kata lembaga, metode ujaran fonem dan metode multisensori. 

Penelitian terdahulu selanjutnya yang dilaksanakan oleh Putri (2019). Penelitian 

ini menyimpulkan ada beberapa kegiatan untuk mendorong kemampuan 

berbahasa lisan dengan cara yang paling dasar menggerak-gerakkan terlebih 

dahulu lalu diperkenalkan dengan huruf A,I,U,E,O, lalu yang kedua melatih kosa 

kata dengan memperkenalkan benda-benda yang berada disekitar lingkungan 

sekolah ataupun rumah, dan yang ketiga dengan melatih percakapan/pengucapan 

secara spontan dengan kalimat sederhana. 
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Dari sekian banyak metode untuk meningkatkan kemampuan artikulasi anak 

tunarungu ada salah satu metode yang cocok dan bisa digunakan untuk anak 

tunarungu di SLB B Sunbersari adalah metode kata Lembaga. Metode kata 

lembaga yaitu metode perkata yang disajikan kepada anak bertujuan agar anak 

mampu mengucapkan keseluruhan bunyi-bunyian bahasa dalam bentuk kata 

sehingga anak akan lebih mudah mengingat makna dari kata yang dimaksud dan 

memudahkan anak menyerap materi yang dipelajari (Afiati, 2017, hlm. 24). 

Sedangkan metode kata lembaga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

metode dalam mengajarkan membaca yang dimulai dengan cara mengupas kata 

menjadi suku kata dan suku kata dikupas lagi menjadi huruf, kemudian 

menggambungkan kembali huruf tersebut menjadi suku kata dan kata. 

Kemudian melihat kelebihan dari metode kata lembaga jika dilaksanakan 

pada anak tunarungu menurut Karim (dalam Widhiyanto, dkk, 2014, hlm. 205) 

adalah metode ini penyajian tidak membutuhkan waktu lama, pendekatan yang 

digunakan mudah dipahami anak karena kata-kata yang digunakan dalam 

pembelajaran disesuaikan dengan hal-hal yang dikenali dan ditemui anak sehari-

hari. Diperkuat pendapat yang diutarakan oleh Sadja‟ah (dalam Widhiyanto, dkk, 

2014, hlm. 205) yaitu metode kata lembaga disebut metode per kata, dengan cara 

disajikan kepada anak berupa bahan materi kata-kata, yang bertujuan agar anak 

mampu mengucapkan keseluruhan bunyi bahasa dalam bentuk kata sehingga anak 

akan lebih mudah mengingat makna dari kata yang dimaksud. Dengan 

karakteristik metode kata lembaga, maka memungkinkan diterapkan pada anak 

tunarungu untuk meningkatkan kemampuan artikulasi anak. Sesuai dengan uraian 

di atas,  maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul: 

“Penerapan Metode Kata Lembaga dalam Meningkatkan Kemampuan Artikulasi  

Anak Tunarungu Kelas 2 Sdlb-B Sumbersari”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, muncul permasalahan yang 

dapat diidentifikasi pada anak tunarungu adalah sebagai berikut: 

1. Anak terlalu sering bermain gawai sehingga mengakibatkan motivasi belajar 

anak menjadi berkurang, dan interaksi pun menjadi berkurang.  

2. Kemampuan konsonan /m/ anak belum jelas.  
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3. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran artikulasi kepada anak tidak 

cocok. 

4. Anak memerlukan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan artikulasi 

menggunakan metode kata lembaga. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi masalah yaitu kemampuan artikulasi konsonan /m/ anak tunarungu 

kelas 2 Sdlb-B Sumbersari. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

“Seberapa besar pengaruh metode kata lembaga terhadap peningkatan 

kemampuan artikulasi anak tunarungu kelas 2 Sdlb-B Sumbersari?” 

1.5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan yang diperoleh dari rumusan 

masalah. Adapun tujuan dan kegunaan penilitian ini adalah: 

1.5.1. Tujuan Penelitian 

1.5.1.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode kata lembaga terhadap peningkatan kemampuan artikulasi anak 

tunarungu kelas 2 Sdlb-B Sumbersari. 

1.5.1.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penerapan metode kata lembaga terhadap peningkatan kemampuan 

artikulasi anak tunarungu kelas 2 Sdlb-B Sumbersari. 

1.5.2. Kegunaan Penelitian 

1.5.2.1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk menambah wawasan bahwa 

metode kata lembaga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan artikulasi 

anak tunarungu. 
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1.5.2.2. Kegunaan Praktis 

1.5.2.2.1. Bagi Siswa 

Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik dalam 

pembelajaran artikulasi dan membantu siswa untuk terlibat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan artikulasi. 

1.5.2.2.2. Bagi Guru 

Metode kata lembaga diharapkan dapat menjadi alternatif dalam 

pembelajaran meningkatkan kemampuan artikulasi yang akan membuat siswa 

tidak mudah bosan sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. 

  


